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ABSTRACT 

Industrial timber and timber for other development sectors require large increments to meet 
timber demand. Providing mycorrhizal soil is one of the efforts made to improve wood growth. Sengon 
tree (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) is a type of fast growing species and with supporting 
conditions can produce large volumes of wood. Mycorrhizal soil will infect the host plant and will 
symbiosis with the host plant's roots. Mycorrhizae functions to help provide nutrients for plants, facilitate 
nutrient absorption for plants, help in the decomposition of inorganic materials, prevent attack from 
certain diseases, create a better rhizosphere environment, so that in the end it will support growth and 
increase plant production. Growth in diameter, height and increase in the number of branches increased 
after mycorrhizal treatment at various plant ages of sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen). 
Sengon plant growth with a mycorrhizal response can be seen from the leaf relative water content, leaf 
chlorophyll and the percentage of roots infected by mycorrhizae. 
Keywords: Sengon Wood (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen), Mycorrhizal Dosage, Growth 

 

INTISARI 

Kayu industri dan kayu untuk sektor pembangunan lainnya membutuhkan riap kayu yang besar 

untuk memenuhi kebutuhan kayu. Pemberian tanah bermikoriza merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan untuk memperbaiki pertumbuhan kayu. Pohon sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) 

merupakan jenis fast growing spesies dan dengan kondisi yang mendukung dapat menghasilkan volume 
kayu yang besar. Tanah bermikoriza akan menginfeksi tanaman inang dan akan bersimbiosis akar 

tanaman inang. Mikoriza berfungsi berfungsi untuk membantu penyediaan hara bagi tanaman, 

mempermudah penyerapan hara bagi tanaman, membantu dekomposisi bahan anorganik, mencegah 
terserangnya dari penyakit tertentu, menciptakan lingkungan rhizosfer yang lebih baik, sehingga pada 

akhirnya akan mendukung pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman. Pertumbuhan diameter, 
tinggi dan pertambahan jumlah ranting mengalami peningkatan setelah diberi perlakuan mikoriza pada 

berbagai umur tanaman sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen). Pertumbuhan tanaman sengon 

dengan respon mikoriza dapat dilihat dari kadar air nisbi daun, klorofil daun dan presentase akar yang 
terinfeksi oleh mikoriza. 

Kata kunci: Dosis Mikoriza, Kayu Sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen), Pertumbuhan 

 
 

mailto:meidinaamelia31@gmail.com


 

          Journal of ForestjScience Avicennia│Vol. 04 No.01│e-issn:2622-8505│2022    43 

 

I. Pendahuluan 

Kebutuhan kayu yang semakin 

meningkat di setiap tahunnya, baik untuk 

sektor kehutanan maupun untuk industri 

pembangunan lainnya. Kemampuan 

hutan dalam menyediakan kayu masih 

kurang untuk mencukupi kebutuhan 

sektor industri salah satunya yaitu 

industry plywood (Erwinsyah et al., 2017) 

dan selain itu ada permasalahan pada 

pertumbuhan sengon yang diakibatkan 

oleh penyakit karat tumor (Anggraeni, 

2009). Industri plywood di Kabupaten 

Kediri menggunakan kayu sengon sebagai 

bahan baku utamanya. Meningkatnya 

kebutuhan kayu dengan minimnya hutan 

menyediakan kayu karena pertumbuhan 

riap yang kecil, maka perlunya perbaikan 

pertumbuhan tanaman untuk 

meningkatkan pertumbuhan riap kayu. 

Perbaikan pertumbuhan tanaman sengon 

yang dapat dilakukan salah satunya 

dengan menambah mikroorganisme di 

dalam tanah untuk membantu 

penambahan unsure hara yang ada pada 

tanah. Mikroorganisme yang diberikan 

salah satunya ialah mikoriza. Mikoriza 

dapat diberikan pada akar tanaman yang 

akan menginfeksi akar tanaman inang 

dan akan menghasilkan simbiosis 

diantara keduanya. Mikoriza berpotensi 

besar sebagai pupuk hayati karena 

merupakan salah satu mikroorganisme 

yang memiliki peranan yang sangat 

penting bagi tanaman yaitu dapat 

memfasilitasi penyerapan hara dalam 

tanah sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, sebagai 

penghalang biologis terhadap infeksi 

patogen akar, meningkatkan ketersediaan 

air bagi tanaman dan meningkatkan 

hormon pemacu tumbuh (Prihastuti, 

2007). Untuk itu perlunya mikoriza pada 

tanaman sengon (P. falcataria (L.) Nielsen) 

yang berguna untuk memperbaiki 

pertumbuhan serta meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untukmengetahui interaksi 

pemberian dosis mikoriza dan umur 

terhadap pertumbuhan tanaman sengon 

laut dan untuk mengetahui infeksi akar 

mikoriza pada tanaman sengon laut. 

II. Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

September sampai Februari 2019. Tempat 

penelitian di Desa Asmorobangun 

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu timbangan digital untuk 

menimbang dosis tanah bermikoriza, cetok 

atau sendok untuk menggambil tanah 

bermikoriza, phi band untuk mengukur 

diameter batang pohon sengon, haga 

meter untuk mengukur tinggi pohon 

sengon, plastik klip sebagai wadah tanah 

bermikoriza. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu mikoriza, air, pohon 
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sengon berumur 1 tahun, pohon sengon 

berumur 2 tahun, dan pohon sengon 

berumur 3 tahun. 

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu faktorial yang disusun dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri 

dari dua faktor yaitu faktor pertama dosis 

mikoriza dan faktor kedua umur tegakan 

sengon. Faktor penelitian tersebut yaitu : 

Faktor pertama = Dosis Mikoriza (D) 

D0 = Tanpa mikoriza (0 g/tegakan) 

D1 = Pemberian Dosis Mikoriza 50 

g/tegakan 

D2 = Pemberian Dosis Mikoriza 75 

g/tegakan 

D3 = Pemberian Dosis Mikoriza 100 

g/tegakan  

Faktor kedua = Umur Tegakan 

Sengon (E) 

U1 = 1 tahun 

U2 = 2 tahun 

U3 = 3 tahun 

Setiap kombinasi perlakuan 

masing-masing 2 kali ulangan, n sampel 

untuk setiap perlakuan 5, jadi kebutuhan 

sengon untuk U1 : 4 x 5 x 2, U2 : 4 x 5 x 2, U3 

: 4 x 5 x 2. 

Tahapan Pengambilan Data 

Pengamatan dilakukan selama 2 

minggu sekali dengan mengukur diameter 

pohon, tinggi pohon, jumlah daun, air 

nisbih dan klorofil sebagai parameter 

penelitian. 

Identifikasi Akar Sengon 

Identifikasi akar yang terinfeksi 

mikoriza menggunakan mikroskop. 

Sukarno (1999) dalam Nirmalasari (2005) 

mengemukakan bahwa untuk melihat ada 

tidaknya asosiasi antara cendawan dan 

sampel akar dilakukan pewarnaan akar 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Akar dari setiap umur tanaman pinus 

dicuci dengan air sampai bersih, 

kemudian diren dan dengan larutan 

KOH 10% selama 24 jam untuk 

membersihkan akar, bilas dengan 

akuades beberapa kali. Jika akar belum 

berwarna putih maka direndam 

sebentar dalam H2O2 10% dan NaOCL 

3% sampai memutih dan dibilas 

dengan air sampai bersih. 

b. Setelah perlakuan a, akar direndam 

dalam larutan HCL 2% selama 24 jam 

c. Kemudian akar diwarnai dengan 

merendamnya dalam larutan biru 

typan/acid fuchin dan lagtogliserol 

selama 24 jam. Setelah itu derendam 

kembali dalam lagtogliserol agar 

permukaan akar bersih dari pewarna 

biru typan. 

d. Potongan akar dapat diamati di bawah 

mikroskop stereo dengan perbesaran 

100-400 kali. 

Kadar Air Nisbih Daun 

Kadar air nisbi daun dilakukan 

dengan menimbang berat segar daun 

(FW) , berat dan berat daun saat keadaan 
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turgor (TW), serta menimbang berat kering 

daun setelah di oven (ODW) 

Pengujian klorofil 

Pengujian klorofil sebagai berikut:  

a. Menimbang 1 gram daunn lalu 

diekstrak (digerus dengan mortal martil) 

dengan sedikit pelarut aceton 85% 

atau ethanol 96% 

b. Hasil gerusan dipindahkan ke tabung 

reaksi dengan di tambahkan ethanol 

hingga volumenya 1,5 ml, kemudian 

dikocok hingga tercampur rata. 

c. Larutan kemudian disentrifuge dengan 

kecepatan 15000 rpm selama 5 menit 

d. Ekstral klorofil dari sentrifuge 

(supernatant) dipindahkan ke cuvet 5 

ml. 

e. Kadar klorofil diukur absorbansinya 

menggunakan spektrofotometer pada λ 

649 nm dan λ 665 nm. Ethanol 96% 

digunakan sebagai pembanding. 

f. Pengukuran dilakukan sebanyak 2 kali 

untuk masing – masing sampel. 

Perhitungan Wintermans dan De Mots 

(1965) dalam (2001) : 

Klorofil a = (13,7 x A665) – (5,76 x 

A649) 

Klorofil b = (25,8 x A649) – (7,60 x 

A665) 

Analisis Data 

Analisis data berdasarkan hasil 

pengamatan air nisbih daun dan klorofil (a 

dan b)Analisis data yang dilakukan yaitu 

perlakuan antar kombinasi menggunakan 

Anova uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ).  

III. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil 

Berdasarkan hasil uji analisis yang 

telah dilakukan. Terdapat data yang 

ditunjukkan pada Tabel di bawah ini mulai 

dari air nisbi daun, klorofil (a dan b), dan 

infeksi akar. 

Tabel 1.  Rerata Perbedaan Perlakuan 
Pemberian Dosis Mikoriza (D) 
dan Umur (U) pada kadar air 
nisbi pohon sengon (P. 
falcataria (L.) Nielsen). 

 

Perlakuan RWC 

D0 0.74 a 

D1 0.74 a 

D2 0.74 a 

D3 0.74 a 

  
 

  

U1 0.73 a 

U2 0.74 bc 

U3 0.75 c 

Keterangan : angka – angka yang 
didampingi oleh huruf yang 
sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ) 5%. 

   RWC (Relative Water 
Content) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

tidak terdapat interaksi antar perlakukan. 

Namun saat diuji setiap faktor perlakukan 

yang ditunjukkan pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata 

pada pemberian dosis mikoriza dan 

terdapat beda nyata pada perlakuan umur 

untuk hasil air nisbih daun sengon  

Tabel 2.  Rerata Interaksi Pemberian 
Dosis Mikoriza (D) dan Umur (U) 
pada klorofil a daun sengon (P. 
falcataria (L.) Nielsen). 
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Perlakuan Klorofil a 

D0U1 268.03 bc 

D0U2 234.92 a 

D0U3 267.70 bc 

D1U1 256.05 b 

D1U2 261.90 bc 

D1U3 232.37 a 

D2U1 263.06 bc 

D2U2 266.48 bc 

D2U3 254.99 b 

D3U1 223.05 a 

D3U2 276.03 c 

D3U3 217.46 a 

Keterangan : angka – angka yang 
didampingi oleh huruf yang 
sama pada kolom yang 
menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji Beda Nyata 
Jujur (BNJ) 5%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terjadi interaksi antara kombinasi 
perlakuan pemberian dosis mikoriza (D) 
dan umur (U) terhadap klorofil a daun 
sengon (P. falcataria (L.) Nielsen). Untuk 
mengetahui kombinasi perlakuan dari 
pemberian dosis mikoriza (D) dan umur 
sengon (U) dilakukan uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ) dengan taraf ɑ = 0,05 yang disajikan 
pada Tabel 2. 
Tabel 3.  Rerata Perbedaan Perlakuan 

Pemberian Dosis Mikoriza (D) 
dan Umur (U) pada klorofil b 
daun sengon (P. falcataria (L.) 
Nielsen). 

 

Perlakuan Klorofil b 

D0 2238.47 a 

D1 2096.83 a 

D2 2363.42 a 

D3 1614.67 a 

  
 

  

U1 2104.81 a 

U2 2217.40 a 

U3 1912.83 a 

 
Keterangan : angka – angka yang 

didampingi oleh huruf yang 

sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ) 5%. 

Interaksi paling tinggi ditunjukkan 
oleh pemberian dosis mikoriza 150 gram 
pada sengon umur 2 tahun (D3U2). Rerata 
interaksi paling rendah ditunjukkan oleh 
sengon tanpa pemberian mikoriza pada 
umur 2 tahun (D0U2), sengon dengan 
pemberian mikoriza dosis 50 gram pada 
umur 3 tahun (D1U3), sengon dengan 
pemberian mikoriza dosis 150 gram pada 
umur 1 tahun (D3U1), sengon dengan 
pemberian mikoriza dosis 150 gram pada 
umur 3 tahun (D3U3). 
Tabel 4. Presentase Infeksi Akar Oleh 

Mikoriza Pada Perlakuan 
Pemberian Dosis Mikoriza (D) 
dan Umur (U) sengon (P. 
falcataria (L.) Nielsen). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Data Tabel 4 menunjukkan antara 

kombinasi perlakuan pemberian dosis 

mikoriza (D) dan umur (U). kombinasi 

D3U3 menunjukkan persentasi infeksi 

tertinggi yakni 90%. 

Pembahasan 

Kadar air nisbi sengon yang berumur 

3 tahun lebih tinggi dibandingkan dengan 

sengon yang berumur 1 tahun dan 2 tahun, 

hal ini disebabkan oleh masa daun pada 

sengon umur 3 tahun lebih besar sehingga 

Perlakuan 
Presentase 

(%) 

D1U1 60 

D1U2 50 

D1U3 60 

D2U1 60 

D2U2 60 

D2U3 80 

D3U1 90 

D3U2 70 

D3U3 90 
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berpengaruh terhadap masa daun saat 

keadaan turgor atau jenuh sehingga 

memungkinkan daun sengon untuk 

mempertahankan jumlah air dalam 

jaringan yang cukup untuk mendukung 

proses metabolisme tanaman. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Walker & Houser, 

2002) bahwa semakin banyak air yang 

diserap oleh tanaman maka semakin besar 

pula kadar air nisbi tanaman tersebut. 

Terjadi interaksi antara pemberian 

mikoriza dengan perbedaan umur pada 

klorofil a ditunjukkan pada perlakuan D3U2 

yaitu dengan pemberian dosis mikoriza 150 

gram dan umur sengon 2 tahun. Pohon 

tersebut tumbuh di bawah sinar matahari 

langsung dan tidak tertekan dari pohon lain. 

Pohon tersebut tumbuh di atas tebing atau 

di dataran tinggi sehingga mendapatkan 

lebih banyak sinar matahari dibandingkan 

dengan pohon lainnya. Selain itu, dosis 

mikoriza yang diberikan merupakan dosis 

yang paling tinggi sehingga nutrisi yang 

diberikan lebih banyak dan menunjang 

pohon melakukan pertumbuhan dengan 

proses fotosintesis yang lebih optimal 

sehingga mempunyai kandungan klorofil a 

yang lebih tinggi. Menurut (Hidayat dalam 

Pratama & Laily, 2015) bahwa 

pembentukan klorofil pada daun paling 

banyak dipengaruhi oleh cahaya matahari. 

Namun umur daun juga mempengaruhi 

kadar klorofil yang terdapat pada suatu 

daun. Kemudian menurut (Subandi dalam 

Pratama & Laily, 2015) bahwa Klorofil a 

menyusun 75 % dari total klorofil. 

Kandungan klorofil pada tanaman adalah 

sekitar 1% berat kering. 

Pada klorofil b daun sengon tidak 

terjadi pengaruh yang nyata dikarenakan 

klorofil b yang terkandung pada daun 

sengon memiliki kadar yang lebih rendah 

dibandingkan dengan klorofil a daun. Hal ini 

dikarenakan klorofil b aktif terkandung 

pada tanaman yang tumbuh di bawah 

naungan, sedangkan pohon sengon yang 

diberi perlakuan tumbuh langsung di bawah 

sinar matahari tanpa mendapatkan 

naungan buatan maupun naungan oleh 

pohon lain karena pohon sengon disini 

tumbuh berdasarkan umur yang sama. 

Menurut (Wibowo et al., 2019) bahwa rasio 

a/b yang ditunjukkan pada hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa tanaman 

mengoptimalkan klorofil b untuk 

meningkatkan fotosintesis pada tekanan 

naungan dari pohon lainnya. Tidak 

berbedanya kondisi naungan antara tipe 

lahan maupun lokasi menyebabkan tidak 

ada perbedaan yang nyata rasio klorofil a/b 

pada lokasi maupun tipe lahan. 

Presentase akar yang terinfeksi 

mikoriza tertinggi sebesar 90% dengan 

dosis mikoriza 150 gram yang berpengaruh 

nyata pada umur sengon 1 tahun dan 3 

tahun. Dosis mikoriza yang tinggi mampu 

menginfeksi akar tanaman dengan 

presentase yang lebih tinggi dikarenakan 

kandungan mikroorganisme yang tinggi. 

Mikoriza akan semakin efektif diberikan 
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dengan jumlah yang banyak karena 

kandungan mikroorganisme yang 

terkandung akan semakin banyak sehingga 

presentase infeksi akar tanaman inang 

akan lebih tinggi sehingga respon tanaman 

inang akan lebih cepat. Selain itu, kondisi 

lingkungan juga sangat mendukung 

efektivitas pemberian mikoriza hal ini 

diduga karena tempat tumbuh tanaman 

sengon umur 1 tahun dan 3 tahun yang 

berada pada lahan yang datar sehingga 

memiliki akar yang sempurna tertutup di 

bawah permukaan membuat pemberian 

mikoriza lebih efektif dibandingkan dengan 

pemberian mikoriza pada sengon umur 2 

tahun yang berada pada lahan miring 

(tebing) dengan akar yang terlihat di 

permukaan tanah. Sastrahidayat (2011) 

menyatakan bahwa infeksi mikoriza dapat 

membantu tanaman dalam menyediakan 

nutrisi yang diperlukan dalam 

pertumbuhan dan pemanjangan sel - sel 

batang. 

IV. Kesimpulan  

Pengaruh yang signifikan dan terjadi 

interaksi perlakuan terdapat pada klorofil a 

pada tanaman sengon (P falcataria L.). 

Semakin besar dosis yang diberikan maka 

semakin banyak mikoriza menginfeksi 

akar tanaman, sehingga respon tanaman 

akan lebih baik jika diberikan dalam 

jumlah yang banyak.  
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